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ABSTRAK
Motivasi siswa sangat dalam proses belajar mengajar baik motivasi dari dalam maupun dari luar diri seorang individu yang sedang belajar. Motivasi belajar di sekolah dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya sarana dan prasarana. Kelengkapan sarana dan prasarana disekolah dapat memicu motivasi belajar siswa. Seperti halnya motivasi belajar siswa SMA Negeri 16 Banda Aceh. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui pengaruh serta berapa besar pengaruh sarana dan prasarana terhadap motivasi belajar siswa SMA Negeri 16 Banda Aceh. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif korelasional. Populasi pada penelitian ini berjumlah 169 orang, metode pengambilan sample menggunakan simple random sampling. Sample yang digunakan pada penelitan ini berjumlah 92 orang, sample dihitung menggunakan rumus slovin dengan tingkat eror 7%. Teknik pengumpulan data menggunkan angket(kuesioner) dan teknik analis data menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari sarana dan prasarana (X) terhadap motivasi belajar Y) dimana diperoleh nilai thitung sebesar 15,759 dan ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan nilai df = 90 sebesar 1,98667. Dari angka tersebut terlihat bahwa thitung > ttabel (15,759 > 1,98667), artinya variabel sarana dan prasarana berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Nilai korelasi /hubungan (r) yaitu sebesar 0.857 dan nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 0,734. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel sarana dan prasarana mempengaruhi motivasi belajar dengan cukup baik sebesar 74,3% sedangkan sisanya 25,7 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. 

Kata kunci: sarana, prasarana, motivasi belajar.
A. PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan sangat penting dalam keseluruhan aspek kehidupan manusia. Untuk mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan melibatkan beberapa faktor yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya, sehingga membentuk satu sistem yang saling mempengaruhi. Banyak hal yang dapat menjadi faktor terjadinya tujuan pendidikan, termasuk dalam proses pendidikan. Proses pendidikan terarah pada peningkatan penguasaan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, pengembangan sikap dan nilai-nilai dalam rangka pembentukan dan pengembangan diri peserta didik. 
Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, faktor internal tersebut salah satunya adalah motivasi belajar, yaitu dorongan internal dan eksternal dalam individu yang menyebabkan perubahan tingkah laku. Selain faktor internal, sarana dan prasarana sekolah sebagai faktor eksternal juga mempunyai pengaruh terhadap kegiatan belajar mengajar siswa. Misalnya gedung sekolah dengan kondisi baik akan membuat siswa merasa nyaman dan bersemangat dalam belajar. Selain itu, fasilitas-fasilitas penunjang seperti perpustakaan, laboratorium, alat praktek, dan berbagai perlengkapan belajar juga harus dipenuhi agar proses pembelajaran lancar.
Berdasarkan pengalaman penulis pada saat PPL di SMA Negeri 16 Banda Aceh, sarana dan prasana yang tersedia seperti gedung sekolah, ruangan kelas, ruangan laboratorium IPA, perpustakaan, laboratorium komputer, kantin, lapangan olahraga sudah memadai. Akan tetapi untuk laboratorium bahasa dan laboratorium IPS belum tersedia. kondisi ruangan kelas siswa yang kurang dengan sarana seperti kipas angin mengakibatkan kurangnya konsentrasi siswa dalam proses belajar mengajar. Hal ini berdampak pada proses belajar mengajar menjadi tidak efektif. Demikian halnya dengan usaha guru untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa kurang mendapat perhatian dari para siswa, Sehingga ada kecenderungan siswa yang mengikuti pembelajaran kegiatan hanya untuk memenuhi kewajiban semata tanpa memperhatikan prestasi yang harus dicapainya. 

Selanjutnya, masalah motivasi belajar yang dialami siswa adalah keinginan untuk melakukan kegiatan serta dorongan dalam melakukan sesuatu. Contohnya ketika melakukan kegiatan kelompok dengan teman sekelas siswa kurang peduli dan sibuk berbicara sendiri tidak mendengarkan arahan yang diberikan oleh guru, sehingga guru mengalami kesulitan dalam mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok dan mengerjakan tugas kelompok yang diberikan. Masalah lain yang ditemukan adalah kurangnya keinginan siswa untuk lebih banyak membaca buku. Hal ini ditemukan ketika siswa diberikan pertanyaan oleh guru yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang disampaikan siswa hanya menjawab sesuai dengan buku yang mereka punya, ketika guru meminta siswa memberikan contoh lain dari materi pembelajaran tersebut, siswa tidak dapat memberikan jawaban sesuai dengan materi tersbut dikarenakan siswa hanya membaca dari buku yang mereka punya.

Rendahnya motivasi siswa sebagai akibat kurangnya penggunaan sarana dan prasarana dalam pembelajaran mengakibatkan siswa enggan dalam mengikuti pelajaran, sehingga siswa kurang memiliki pandangan bahwa pembelajaran merupakan hal yang penting dalam kehidupan mereka.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Sarana dan Prasarana Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri 16 Banda Aceh”.
B. METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif korelasional. Populasi pada penelitian ini berjumlah 169 orang, metode pengambilan sample menggunakan simple random sampling. Sample yang digunakan pada penelitan ini berjumlah 92 orang, sample dihitung menggunakan rumus slovin dengan tingkat eror 7%. Teknik pengumpulan data menggunkan angket(kuesioner) dan teknik analis data menggunakan regresi linier sederhana.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari sarana dan prasarana (X) terhadap motivasi belajar siswa (Y) di SMA Negeri 16 Banda Aceh. Melalui analisis regresi sederhana diperoleh nilai thitung sebesar 15,759 dan ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan nilai df = 90 sebesar 1,98667. Harga thitung lebih besar dari harga ttabel dengan taraf signifikansi 5% yang berarti bahwa sarana dan prasarana memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar.
Selanjutnya, dari hasil analisis regresi linear sederhana yang dilakukan diperoleh nilai korelasi /hubungan (r) yaitu sebesar 0.857 dan nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 0,734. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel sarana dan prasarana mempengaruhi motivasi belajar dengan cukup baik sebesar 74,3% sedangkan sisanya 25,7 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. 
Adapun faktor – faktor yang mempengaruhi motivasi belajar terdiri dari faktor luar diri dan dalam diri. Menurut Hawadi (2001:44) ragam motivasi belajar memiliki dua bentuk. Pertama, motivasi belajar yang berasal dari dalam diri (intrinsik). Motivasi ini muncul tanpa adanya dorongan dari pihak luar, siswa belajar karena kesadaran atau keinginan untuk belajar dan berpendapat bahwa belajar merupakan suatu kebutuhan. Kedua, motivasi belajar yang berasal dari luar diri (ekstrinsik). Motivasi ini muncul karena faktor di luar diri baik dari lingkungan keluarga atau dari sekolah. Motivasi ekstrinsik yang sering dikaitkan dengan motivasi belajar siswa adalah lingkungan sekolah seperti fasilitas belajar serta sarana dan prasarana dan faktor keluarga seperti gaya pengasuhan orang tua.
Dalam penelitian ini, sarana dan prasarana umum yang terdapat di SMA Negeri 16 Banda Aceh seperti  gedung sekolah, ruangan kelas, ruangan laboratorium IPA, perpustakaan, laboratorium komputer, kantin, lapangan olahraga sudah memadai. Peranan sarana dan prasarana merupakan media pembelajaran yang berfungsi sebagai alat bantu untuk menunjang tercapainya tujuan. Sarana dan prasarana disekolah yang tidak memadai atau kurang baik maka ini bisa berdampak mempengaruhi motivasi belajar siswa. Karena motivasi adalah dorongan yang terdapat dari dalam atau dorongan dari luar siswa itu sendiri, ini semua erat kaitannya dengan sarana dan prasarana yang dipakai oleh sekolah tersebut. Seorang guru harus dapat membuat anak didiknya termotivasi melalui peranan sarana dan prasarana yang ada disekolah tersebut dan terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi motivasi belajar atau bisa juga disebut bahwa sarana dan prasarana tergolong sebagai motivasi ekstrinsik. Lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong siswa untuk belajar lebih giat, termasuk didalamnya kelengkapan sarana dan prasarana.
Adapun faktor lain diluar sarana dan prasarana yang mempengaruhi motivasi belajar dan tidak termasuk dalam penelitan yakni faktor keluarga dan faktor sekolah lainnya. Faktor sekolah lainnya yang juga turut mempengaruhi pembentukan ragam motivasi belajar siswa contohnya pergaulan dan kesukaan terhadap guru. Pada umumnya, siswa akan terdorong bekerja lebih tekun pada mata pelajaran yang diajarkan oleh guru yang disenangi.
Sarana prasarana sekolah yang tersedia memiliki relevansi dan kecukupan yang berkontribusi terhadap prestasi belajar siswa. Gedung sekolah dan ruang kelas yang penuh sesak berpengaruh buruk terhadap pencapaian prestasi akademik. Semua sarana dan prasarana sekolah ini harus benar penempatannya, artinya sarana dan prasarana harus diletakkan ditempat yang tepat, sedangkan pertimbangan kebutuhan sarana dan prasarana sekolah bagi siswa harus dimasukkan ke dalam prioritas berikutnya.

D. KESIMPULAN
 Sarana dan prasarana terhadap motivasi belajar siswa SMA di Negeri 16 Banda Aceh ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 0,734 yang berarti bahwa sarana dan prasarana mempengaruhi motivasi belajar dengan cukup baik sebesar 74,3% sedangkan sisanya 25,7 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi motivasi belajar atau bisa juga disebut bahwa sarana dan prasarana tergolong sebagai motivasi ekstrinsik. Lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong siswa untuk belajar lebih giat, termasuk didalamnya kelengkapan sarana dan prasarana. Adapun faktor lain diluar sarana dan prasarana yang mempengaruhi motivasi belajar dan tidak termasuk dalam penelitan yakni faktor keluarga dan faktor sekolah lainnya. Faktor sekolah lainnya yang juga turut mempengaruhi pembentukan ragam motivasi belajar siswa contohnya pergaulan dan kesukaan terhadap guru. Pada umumnya, siswa akan terdorong bekerja lebih tekun pada mata pelajaran yang diajarkan oleh guru yang disenangi.
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